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BAB IV
HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data
1. Letak Geografis

Madrasah  Aliyah  Negri  Tlogo  Berdiri sejak  Tahun  1969.  Sekolah  tersebut  sudah  mengalami  pergantian  kepala  sekolah   beberapa  kali  sampai  saat  ini  dipegang atau dikepalai oleh Bapak Drs.P.Slamet Waluyo.M.Pd.I  Lokasi  tempat  berdirinya   sekolah  MAN TlOGO terletak di  Kabupaten  Blitar  Jl. Raya  Gaprang   Kecamatan  Kanigoro, Kabupaten Blitar. kira-kira   dua  puluh  kilo meter  ke arah  timur  dari  kota  blitar Propinsi  Jawa  Timur.
MAN  TLOGO Blitar adalah  sekolah  yang  berstatus  Negeri  serta  saat  ini sekolah memiliki nilai  Akriditasi sekolah dengan peringkat A (Unggul). Untuk  memperoleh  beberapa  informasi  serta  serba-serbi  Pendidikan  dan  kegiatan  sekolah Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Gaprang  Kanigoro   Blitar dari hari ke hari dapat mengakses dari e-mail, (Mantlogo@Yahoo.co.id) atau dapat  menghubungi  dengan  saluran  telekomunikasi  dengan   nomor   berikut (Telepon: 0342-804047).
2.  Sejarah  singkat  berdirinya  Madrasah  Aliyah  Negeri  Tlogo  Gaprang Kanigoro  Blitar Dari MIMA menjadi MAN Tlogo Blitar
Berdasarkan hasil musyawarah dan mufakat yang dilaksanakan pada bulan Juni 1969, maka proses penegrian mulai diupayakan meskipun banyak yang pro dan kontra diantara para tokoh pendiri, Akhirnya, MAN Tlogo telah resmi ada pada tanggal 3 Nopember 1969, dengan SK. Menag RI No. 144 1969. Baru saja berdiri, tentu masih banyak kekurangan disana-sini termasuk mengenai kekosongan kepala Madrasah Aliyah itu sendiri. Jawatan pendidikan Agama Propinsi Jawa Timur No. 13 Tga/K/70. SURAT TUGAS yang dialamatkan kepada M. Jusuf (Kepala Dinas Pendidikan Agama Islam Kabupaten Blitar) ditugaskan untuk menjabat sebagai Pjs. Kepala MAN Tlogo Blitar, terhitung mulai 1 Januari 1970. Dan pada tahun 1979 nama MAAIN berubah menjadi MAN Tlogo sampai dengan sekarang. Adapun HUT MAN Tlogo Blitar jatuh pada tanggal 3 Nopember  yang setiap tahunnya selalu diperingati.
3.  Visi , Misi  Madrasah  Aliyah Negeri  Tlogo Blitar
1.  Visi Madrasah
UNGGUL PRESTASI, BERNUANSA ISLAMI, PEDULI LINGKUNGAN DAN SIAP BERKOMPETISI.

 Indikator Visi:

a. Unggul dalam Peningkatan skor (GSA).

b. Unggul dalam persaingan melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

c. Unggul dalam penguasaan ketrampilan.

d. Unggul dalam disiplin Madrasah.

e. Unggul dalam beraktivitas keagamaan.

f. Unggul dalam lomba-lomba.

g. Unggul dalam fasilitas penunjang pendidikan

2.  Misi Madrasah.

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dengan mengoptimalkan potensi yang dimilki peserta didik.

b. Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran.

c. Melaksanakan  pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada peserta didik bidang ketrampilan sebagai modal untuk terjun kedunia usaha.

d. Mengoptimalkan kompetensi warga Madrasah dalam memberi pelayanan kepada siswa dan masyarakat pengguna pendidikan.

e.  Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dalam aktivitas sehari-hari di Madrasah, sebagai sumber kearifan dalam bertindak. 

f.  Mengembangkan budaya kompetetif bagi peserta didik dalam upaya peningkatan prestasi disegala bidang.
g. Mengoptimalkan kerjasama dengan fihak-fihak yang memiliki   kepedulian tinggi  terhadap  kemajuan  madrasah.
B .  Paparan  Data 
1. Mutu Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Blitar
Pendidikan yang dapat menghasilkan dan membentuk  peserta  didik  menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertqwa kepada  Tuhan  yang  maha  esa, berakhlak  mulia  serta mampu  menanamkan  dan menumbuhkembangkan  ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan pandangan  hidupnya,  yang  diwujudkan  dalam  sikap  hidup dan dikembangkan dalam ketrampilan hidupnya sehari-hari
Bertempat di ruangan khusus staf kurikulum peneliti mengadakan Observasi di ruangan tersebut Bapak Zen Solikhin sedang duduk  baca-baca buku. Beliau selesai mengajar dan beliau membahas tentang mutu Pendidikan Agama Islam supaya lebih meningkat lagi.

Salah satu peningkatan mutu pendidikan Agama Islam dengan  melakukan Shalat Dhuha berjamaah di setiap paginya, membaca Alqur’an atau tadarus bersama guru-guru, dan melakukan shalat berjamaah pada saat Shalat Dhuhur bersama guru-guru.

Peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam adalah salah satunya dengan melakukan kegiatan ibadah di sekolah secara bersama-sma soalnya siswa-siswi itu kadang masih suka semaunya sendiri dan masih menyepelekan tentang ibadah, jadi di MAN Tlogo melaksanakan kegiatan Shalat berjamah dengan seluruh guru dan siswa-siswi  salah satunya adalah melakukan solat dhuha di setiap paginya secara bergilir dari kelas per kelas supaya siswa-siswi terbiasa dengan Sholat Dhuha. dan Shalat Dhuha itu dilakukan secara berjamaah yang diimami secara bergantian oleh bapak guru. Dan berikutnya adealah melaksanakan tadarus bersama yang dilaksanakan tiga puluh menit sebelum pelajaran  dimulai, dengan begitu siswa biasa aktif membaca Alqur’an. dan yang terakhir melaksnakan solat dhuhur secara bersama-sama meski  dilakukan secara bergantian karena kalau secara bersamaan tempatnya yang tidak mencukupi.

Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam juga dilandasi dengan  pedoman-pedoman tentang ilmu keIslaman yang dipraktekan dalam aktifitas sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.


Udara terasa masih sangat terasa segar dengan dipenuhi pepohonan di sekitar sekolah nan hijau dan parkiran sepeda  berjajar secara rapi  diparkiran sepeda sekolah di ruang kepala sekolah terlihat Pak Slamet memakai baju batik sedang duduk di kursi ruang kepala sekolah yang sedang menandatangani beberapa berkas yang diantar oleh bapak dan ibu guru. tak lama kemudian beliau keluar dari ruangan kepala sekolah dan menuju ke ruang tata usaha karena ruanganya tak jauh dari ruangan kepala sekolah.dan Pak Slamet kembali lagi di ruangan kepala sekolah.

Banyaknya prestasi yang diraih oleh MAN Tlogo Blitar maka mutu Pendidikan Agama Semakin maju. Kemudian diungkapkan juga oleh Bapak Slamet selaku Kepala sekolah tentang  Mutu Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Gaprang Kanigoro Blitar

Bagus, tidak kalah dengan sekolah lainya dan hal ini dibuktikanya oleh siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo yang mendapatkan prestasi yaitu selalu ada yang  masukk lima besar nilai UAN terbaik se SMA dan MA se Jawa Timur. Dan memperoleh bnyak kejuaraan terbaik dalam setiap bidangnya.

Kemudian hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Ibnu Maksum selaku ketua komite sekolah di tengah udara yang sudah mulai panas sekali suasana sangat panas tapi karena banyaknya pepohonan yang tumbuh hijau dan rapi di sekitar sekolah membuat suasana menjadi sejuk tidak terlalu panas di ruang tamu yang bersebelahan dengan ruang tata usaha dan ruang kepala sekolah terlihat bapak Ibnu Maksum memakai baju dinas bertepatan berada di MAN Tlogo duduk di ruang tamu sekolah  sedang berbincang-bincang dengan bapak Ibnu Maksum selaku ketua komite menjelaskan tentang perkembangan sekolah yang berhubungan dengan komite sekolah.

Berbagai upaya meningkatkan mutu pendidikan supaya mutu pendidikan lebih baik dan maju untuk itu sekolah melakukan berbagai macam kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan

Kualitas  sangat  bagus  tidak  kalah  dengan  sekolah  yang  lain, dapat  dibuktikan bahwa dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai mempermudah saat berlangsungnya kegiatan belajar Mengajar, banyak  para  siswanya yang  diterima di Universitas Terbaik di dalam negeri bahkan  ada yang beasiswa di Luar  Negeri.

Mutu Pendidikan di MAN Tlogo Blitar sudah cukup bagus dilihat dari prestasi-prestasi yang diraih oleh MAN Tlogo Blitar dalam berbagai bidang baik dalam bidang Akademik maupun Non Akademik hal tersebut merupakan  peningkatan mutu pendidikan yang di raih oleh  sekolah, prestasi dan Mutu Pendidikan di MAN Tlogo Blitar bagus seperti gambar di bawah ini:
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     Gambar 4.1 Dokumentasi  MAN Tlogo Blitar
Seperti gambar diatas salah satu dari beberapa prestasi yang di raih oleh MAN Tlogo Blitar baik dalam bidang Akademik ataupun Non Akademik. Prestasi-prestasi tersebut selalu diperoleh sekolah dalam setiap tahunnya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Zen Solikhin bahwa :
Piala-piala yang di pajang di dalam lemari tersebut merupakan prestasi-prestasi yang telah di raih oleh MAN Tlogo Blitar yang diikuti oleh para siswa-siswi Madrasah dalam berbagai macam lomba antar sekolah baik dalam Prestasi Akademik maupun Non Akademik yang di raih sekolah maupun para siswa-siswi MAN Tlogo Blitar, seperti halnya kemarin baru mengikuti lomba Qori’ tingkat Jawa Timur meraih Juara ke dua Terbaik yang lombanya dilaksanakan di Malang Jawa Timur, kemudian meraih Prestasi lomba MIPA meraih Juara Pertama yang telah didikuti leh siswa-siswi MAN Tlogo Blitar. Mungkin intinya, salah satunya prestasi yang diraih sekolah dalam berbagai bidang.

Dari pernyataan beberapa informan di atas peneliti telah mengetahui bagaimana kriteria pengembangan mutu Pendidikan Agama Islam yaitu:

a. Mutu Pendidikan Agama Islam di MAN Tlogo Blitar  bagus karena kegiatan keagamaan di MAN Tlogo berjalan dengan baik dari situlah mutu Pendidikan Agama Islam di MAN Tlogo Blitar maju.
b. Kegiatan keagamaan di MAN Tlogo sangat mempelopori peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam tanpa adanya kegiatan tersebut mutu Pendidikannya  standart saja.

c. berbagai macam Prestasi telah diraih oleh MAN Tlogo Blitar karena adanya dukungan juga dari perwakilan masyarakat atau orang tua siswa yang diwakili oleh Komite Sekolah.
d. Dari beberapa macam kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah  para pihak sekolah atau guru-guru di sekolah berusaha semaksimal mungkin mengajak siswa-siswi agar tertarik dengan kegiatan  tersebut dan berantusias untuk mengikutinya.
2.  Upaya  Komite  Sekolah  Dalam  Meningkatkan  Mutu   Pendidikan  Agama Islam  Di  Madrasah  Aliyah  Negeri  Tlogo Blitar
Secara  formal, hampir  semua  sekolah  telah  memiliki  perangkat  komite  sekolah  sebagai  wakil  masyarakat  dalam  membantu  program  pendidikan  di  sekolah. Kehadiran  komite  sekolah  telah  menunjukan  sahamnya  sebagai  mitra  sekolah, terutama bagi  kepala sekolah dan guru dalam  merancang dan  melaksanakan  program pembangunan  fisik  maupun  non  fisik.
Untuk  mewujudkan  peran  dan  fungsinya    komite  sekolah  di  Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar telah  mengupayakan beberapa hal demi meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam, baik dukungan materil, maupun  non  materiil. Sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak P. Slamet Waluyo Selaku kepala  sekolah  Madrasah  Aliyah Negeri Tlogo Blitar. Beberapa kebijakan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di MAN Tlogo Blitar  berikut hasil wawancara dengan bapak Slamet Waluyo:

Meningkatkan  prfesional  guru yang  belum PNS, Meningkatkan  Sarana dan  Prasarana dalam  mendukung  kegiatan  belajar   mengajar  supaya  lebih  efisien, memperbaiki system pengajaran yang tepat  dan efisien, mengajarkan  perilaku  yang  sesuai  dengan  kaidah  agama, membiasakan sholat berjamaah dan doa bersama.
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Gambar 4.2: Dokumentasi MAN Tlogo Blitar
Seperti yang ada difoto di atas ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh MAN Tlogo untuk meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam melakukan doa bersama dengan siswa-siswi dan hal ini rutin dilakukan setiap tahunya kegiatan seperti ini biasanya dilakukan pada saat kelas XII mau Ujian Nasional kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan ketaqwaan para siswa dan siswi disaat menjelang ujian supaya lebih mendekatkan diri kepada Alloh SWT. Supaya slalu diberi kemudahan dalam ujian.

Di samping  itu,  komite  sekolah  juga  ikut  membantu  dalam  menunjang saran dan prasarana sekolah terutama untuk menunjang kelancaran proses belajar-mengajar pendidikan agama Islam, baik formal maupun non formal, sebagai berikut:
Tempat pertemuan antara peneliti dengan informan berada di ruangan guru. di ruangan guru tersebut saya melakukan observasi dengan Bapak Didik ruangan guru tersebut berada tak jauh dari ruang tata usaha  yang di dalam ruangan tersebut ada beberapa para bapak/ibu guru yang berkumpul selesei mengajar yang lagi beristirahat di kantor dan berbincang-bicang dengan bapak/ibu guru lainya.
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Gambar : Saat Observasi dengan Pengurus Komite Sekolah
Selain itu juga ada kebijakan-kebijakan lain yang diutarakan oleh bapak Didik bahwa sekolah memberikan beberapa fasilitas yang bias digunakan  sebagai menunjang peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam.

Ada beberapa upaya yang sudah dilakukan komite sekolah diantaranya adalah dengan menyediakan LAB PAI beserta media pembelajaranya dengan adanya srana dan prasarana tersebut sangat berguna sekali untuk kegiatan keagamaan karena kegiatan keagamaan tidak akan berjalan dengan baikm kalao tidak  ada sarana dan prasarana tersebut.untuk LAB PAI selalu digunakan untuk pratikum Pendidikan Agama Islam karena di MAN Tlogo ada jurusan Agama dan peminatnya sangat banyak jadi,sarana dan prasarana tersebut sangat berguna untuk  meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam.

Di setiap madrasah  mempunyai budaya Islam sesuai dengan profil MAN Tlogo Blitar mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Saikoni sebagai berikut:
Tidak hanya 2 mbak, bahkan ada 3,4 kegiatan yang diadakan oleh MAN Tlogo Blitaryaitu seperti; mengadakan kegiatan mading setelah pulang sekolah  dan materinya itu bukan materi umum, tetapi materi yang menyangkut keagamaan  (1) membaca Alqur’an metode usmani (2), Praktek Ubudiyah (3) Melaksanakan Praktek Profesi Jenazah. jadi seperti praktek  jenazah itu bukan hanya  di terangkan saja tapi siswa-siswi uga harus bias mempraktekan prosesi jenazah, dari mulai memandikan, mengkhafani, dan mensholatkan jenazah biar siswa-siswi buakn hanya memahami tentang materinya tapi juga bias mempraktikan. Selain itu juga masih ada kegiatan lainya yaitu manasik haji.manasik haji itu sangat penting supaya siswa-siswi lebih  faham tentang tata cara haji. Dan kegiatan berikutnya yaitu mengaji setiap minggunya sebelum masuk jam pelajaran, dan setiap jum’at dua minggu sekali mengaji al kitab kuning yang biasanya dipimpin oleh pak Tasrifin dan Abah Sulaiman.

Kemudian diungkapkan  juga oleh bapak  Zainal Abidin selaku guru Sejarah Pendidikan Islam selaku bendahara komite sekolah. mengungkapkan pembiayaan sarana dan prasarana untuk kegiatan Pendidikan Agama Islam.

Udara terasa segar dipagi hari yang sangat cerah dan indah dengan melihat jejeran motor yang terparkir secara rapi di tempat parkir MAN Tlogo Blitar beberapa orang berlalu lalang di depan lobi sekolah di antaranya ngobrol sesama guru yang sedang bercanda bersama guru-guru lainya tentang ibu guru yang menjadi ketua tatib di sekolah baru kali ini ada seorang ibu guru menjadi ketua tim tatib, yang biasanya diketuai seorang bapak guru. Kemudian terlihat bapak Zainal Abidin yang berpakaian bati sedang duduk di depan laptop membicarakan keragaman kegiatan di sekolah.
 

Keragaman kegiatan keagamaan yang ada di MAN Tlogo Blitar bapak Zainal Abidin memberikan keterangan tentang administrasi guna untuk menunjang jalanya kegiatan keagamaan tersebut.

Ya, begini saya jelaskan tentang peningkatan mutu pendidikan Agama Islam di MAN Tlogo sebenarnya banyak sekali kegiatan-kegiatan tersebut saya selalu support dan member dukungan dana dan fisik supaya kegitan tersebut tetap berjalan dengan baik dan lancer, Alhamdulillah kegiatanya berjalan dengan lancer dan rutin dilaksanakan sesuai waktu yang dijadwalkan oleh sekolah berkaitan dengan upaya yang dilakukan komite sekolah tentang pengembangan mutu Pendidikan Agama Islam dari pihak komite selalu memberikan suntikan dana digunakan membeli mungkin peralatan yang mungkin sewaktu-waktu diperlukan oleh sekolah untuk mendukung jalanya kegiatan tersebut.tanpa adanya  sumbangan dana yang diberikan oleh komite semua mungkin ya tidak bisa berjalan sesuai dengan rencana sekolah. 
 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di MAN Tlogo Blitar, banyak cara yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Melalui upaya pengembangan tenaga kependidikan merupakan suatu sistem untuk merombak mutu pendidikan. Pengembangan kependidikan tersebut bisa dilihat dari pengembangan kemampuan yaitu dengan melanjutkan ke S2, diklat, workshop, konferensi. Dan juga pengembangan tenaga  kependidikan itu sendiri yaitu dengan menganalisa dari waka kurikulum, dan lain sebagainya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Mashudi:

Pengembangan tenaga kependidikan saya melihat analisa dari waka kurikulum, dan lain sebagainya mengenai misalnya guru apa mata pelajaran apa dilakukan dengan melihat struktur. Jika ada mata pelajaran yang membutuhkan tenaga tambahan maka akan kita tambah. Mengenai pengembangan kemampuan maka kita adakan semacam workshop, melanjutkan S2, diklat, dan lain sebagainya.
 
Hal senada dikatakan oleh Bapak. Mashudi selaku wakil waka kurikulum dalam upaya perombakan mutu pendidikan mengadakan workshop, review kurikulum dengan mengundang ahli setelah direview kemudian menjadi program kerja baru, perombakan waka baru. Berikut hasil wawancara :

Selama ini yang sudah kita lakukan tahun ajaran kemarin pada akhir pelajaran mengadakan workshop, review kurikulum dengan mengundang ahli (tutor dari kanwil/media suara) setelah direview menjadi program kerja baru. Untuk saat ini pada awal pembelajaran, tetap kita adakan workshop, perombakan waka baru diharapkan dengan adanya waka baru akan muncul inovasi yang baru.

Dari pernyataan beberapa informan di atas peneliti telah mengetahui bagaimana kriteria meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam yaitu: 

a. Mutu Pendidikan Agama Islam di MAN  Tlogo Blitar perkembangan  sangat bagus karena banyak kegiatan-kegiatan keagamaan yang mendukung guna untuk meningkatkan mutu Pendidikan  Agama Islam yang lebih bagus lagi dan tidak kalah dengan sekolah-sekolah lainya.

b. Sekolah rutin mengadakan kegiatan Agama di sekolah mengingat banyak sekali perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan kaidah Agama Islam.

c. Apabila kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah kurang membuat sadar siswa dan belum bias meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di sekolah bisa menambahkan kegiatan keagamaan yang dilakukan di luar jam pelajaran yang bias menarik perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut.

d. Administrasi di sekolah cukup menjamin dan mendorong kegiata-kegiatan ekstra yang disusun oleh sekolah untuk meningkatkan mutu Pendidikan entah itu Pendidikan Umum ataupun Keagamaan.karena dari pihak komite ada bantuan dana tersendiri dari BOS maupun dari Masyarakat.

e. Untuk meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di MAN Tlogo pihak sekolah  juga membutuhkan suntikan dana pihak komite sekolah berusaha untuk membantu  apa yang dibutuhkan oleh sekolah meskipun begitu tetap saja pihak sekolah yang mengelola karena kebanyakan pengurus komite  di luar sekolah.
3. Kendala  yang  dihadapi  komite  sekolah  dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan    Agama  Islam  di  Madrasah  Aliyah Negeri Tlogo Blitar
Komite  sekolah  dalam  meningkatkan   mutu  pendidikan agama  Islam, sedikit  mempunyai  kendala-kendala  yang  dihadapi.  Begitu  pula   yang  dialami  komite  sekolah  di  Madrasah  Aliyah  Negeri  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar  juga  mempunyai  kendala  yang  harus  mereka  hadapi. Sebagaimana   yang  dikemukakan  oleh  Bapak   Ibnu  Maksum  selaku  ketua  komite  sekolah  sebagai  berikut:

Sekitar jam 10.00 wib di dalam ruangan khusus yang menangani tentang komite sekolah. Tempat tersebut ruangnaya bersebelahan dengan kantor BK yang didalam ruangan tersebut ada beberapa lemari yang berisi buku yang tertata rapi, di dinding ada papan mading yang berguna untuk memasang pengumuman-penguman dan informasi selain itu ada 1 unit leptop, computer, printernya. Saat setelah berjalan wawancara beliau mengeluhkan tentang tentang anggota komite kurang ikut serta dalam mengelola kegiatan sekolah paling-paling kalau ada rapat dan event-event tertentu saja. Di sisi lain beliau sibuk mempersiapkan ujian UAN karena beliau adalah panitia UAN.

Ada  beberapa  kendala  yang saya hadapi  sebagai   komite  sekolah  ini  di antaranya kurangnya  komunikasi  baik  antara  komite  sekolah  dengan  sekolah  dengan  yayasan, kurangnya   control  keuangan   dari  penggalian   dana   yang  diperoleh  dari  masyarakat. Hal  serupa  juga  dikatakan oleh  Bapak Ibnu Maksum Selaku ketua komite sekolah yang  mengatakan  
Kendala yang  di  hadapi  oleh  komite  sekolah  di  Madrasah  Aliyah  Negeri  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar tidak  semua  siswa bisa diajak untuk aktif dalam kegiatan keagamaan yang di selenggarakan oleh sekolah. Karena tingkat kesadaran siswa untuk meningkatkan prestasi yang lebih baik lagi.

Disisi lain Bapak Didik juga berpendapat lain mengenai kendala yang dihadapi oleh komite sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam  mengungkapkan bahwa.
Tempat pertemuan antara peneliti dengan informan berada di ruangan guru. Ruangannya sangat luas yang di dalamnya ada beberapa guru yang lagi duduk di mejanya masing-masing ada yang mau mengajar ada juga yang selesai mengajar suasana didalam ruang guru lumayan rame.  Terlihat bapak Didik duduk-duduk di kursi kantor dan  dimeja guru tersusun secara rapi dan ruangannya bersih pada saat itu para guru juga mau ada rapat tentang persiapan menunggu ujian UAN dan banyak yang membicarakan tentang Komite sekolah.

 Kendala yang dihadapi komite sekolah pada saat melaksanakan kegiatan Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam sebagai berikut
Kurangnya SDM menjadi salah satu kendala yang di hadapi oleh komite sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di MAN Tlogo Blitar karena SDM merupakan salah satu faktor pendukung meningkatnya mutu pendidikan tanpa adanya SDM semua akan terbengkalai, kegiatan tidak akan bisa berjalan tanpa adanya SDM. dan bisa mempengaruhi tingkat kesadaran siswa untuk menuju ke prestasi yang lebih baik lagi.

Kurangnya tingkat kesadaran siswa dalam belajar disekolah menyebabkan lemahnya peningkatan mutu pendidikan di sekolah. karena tingkat kesadaran siswa sangat dibutuhkan untuk mencapai prestasi yang lebih baik lagi. dan sekolah bisa mencapai  prestasi yang unggul dan tidak kalah dengan sekolah-sekolah yang maju dan berada di kota.
Disuasana udara yang panas waktu sudah menunjukan siang hari, pada saat itu adalah jamnya istirahat waktu menunjukan pukul 10.00 wib. diruang BP terlihat Bapak Ahmad Hidayat yang berpakaian rapi sedang memmbaca buku diruangan tersebut. Diruangan itu selain bapak Dayat ada juga guru-guru lainnya yang sedang berbincang-bincang dengan guru lainya diruangan BP tersebut tempatnya sangat strategis dan dipenuhi  dengan bunga. Di situ pak dayat dan para guru sedang membahas salah satu komite sekolah yang jarang sekali mengikuti pertemuan rutin komite dan  melihat kondisi sekolah seperti apa kemajuanya. Beliaunya orang yang super sibuk dan jarang memperhatikan keadaan yang sekolah Madrasah.

Pengaruh dari salah satu komite yang tidak hadir dalam forum rapat rutin yang dilakuklan oleh ketua komite juga merupakan suatu kendala di hadapi anggota komite lainya karena dalam kepengurusan komite sudah dibentuk  tugas masing-masing dan tugas tersebut merupakan  tanggung jawab yang harus dijalankan oleh pemegang tugas tersebut. dalam hal ini bapak Hidayat mengungkapkan mengenai ketidak hadiran komite kurikulum dalam rapat yaitu sebagi berikut:
Seharusnya pengurus komite lebih aktif untuk berkunjung disekolah untuk melakukan cek-in perkembangan sekolah karena kehadiran komite juga sangat dibutuhkan oleh pihak sekolah dan kalao bisa semuanya bisa hadir disekolah. guna untuk membahas hal-hal yang perlu didiskusikan dengan pihak komite untuk peningkatan mutu pendidikan dan lain sebagainya. kalau salah satunya yang diberi wewenang tidak hadir di dalam momen rapat, bagaimana kami bisa membahas permasalahan yang ada di sekolah. dan di sini ada komite bagian peningkatan kurikulum yamng sering tidak ikut andil, dalam kepengurusan sekolah karena kesibukan beliau. dan gak lain lagi tanggung jawab semua dialihkan kepada pihak sekolah untuk mengurusnya.

Telah diungkapkan oleh bapak Agus Nurhadi selaku salah satu perwakilan dari salah satu guru di MAN Tlogo Blitar, komite sekolah belum bisa sepenuhnya diajak untuk membantu jalanya program dari sekolah atau komite sekolah dalam meningkatkan Mutu Pendidikan.

Udara di luar sudah mulai menunjukan waktu sudah siang udara di sekitar sudah mulai panas, tetapi adanya pepohonan yang tumbuh disekitar sekolah membuat pemandangan menjadi sejuk dan asri karena tumbuhan yang hijau tumbuh di halaman sekolah MAN Tlogo, kemudian terlihat bapak Agus yang sedang duduk membaca koran di ruang piket yang ruanganya terletak tak jauh dari ruang guru, di situ ada beberapa bapak guru yang lagi piket pada hari itu kemudian bapak Agus membicarakan para anggota komite yang kurang begiti aktif datang di sekolah. 

Komite sekolah di MAN Tlogo  Blitar  masih berperan sekali dalam Peningkatan Mutu Pendidikan  di MAN Tlogo Blitar. Tetapi pada kenyataanya untuk melaksanakan program sekolah masih tetap saja pihak sekolah yang berjuang sendiri. Seperti yang dikatakan oleh bapak Agus Nurhadi Bahwa
Karena ketidak sedianya kantor atau ruangan kusus untuk komite sekolah di MAN Tlogo jadi komite sekolah seolah-olah pemikiran mereka entah itu malas atau karena tidak disediakan ruangan kusus komite jadi komite sekolah tidak bisa setiap harinya bisa mengontrol perkembangan aktifitas dan program-program sekolah dengan aktif. Kalao seumpama ada ruangan khusus begitu tentunya lebih mudah komite sekolah untuk datang ke sekolah dan bisa melihat langsung perkembangan dari sekolah dan bisa mengetahui kiat-kiat apa saja yang perlu di tingkatkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

 C. Pembahasan
Sesuai  dengan  tekhnik  analisa  yang  sudah  peneliti  kemukakan    pada  bab VI  yaitu  bahwasanya peneliti  menggunakan  tehnik  analisisnya dengan kualitatif deskriptif (Menggambarkan) untuk  menjelaskan  semua  temuan  yang  sudah  ada,  baik  itu  dari  hasil  observasi, wawancara  maupun  dokumentasi.  Adapun  pembahasanya  juga  berdasarkan  rumusan  masalah  yang  sudah  peneliti  paparkan. 
1.  Mutu  Pendidikan  Agama  Islam  di  Madrasah  Aliyah  Negeri  Tlogo  Blitar
Secara  formal,  hampir  semua  sekolah  telah  memiliki  perangkat  komite  sekolah  sebagai  wakil masyarakat dalam membantu program  pendidikan  di sekolah  telah  menunjukan  sahamnya  sebagai  mitra  sekolah, terutama  bagi  kepala  sekolah  dan  guru dalam  merancang  dan  melaksanakan  program  pendidikan, baik  program pembangunan  fisik  maupun  non fisik.

Di  MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar  sudah  peneliti  anggap  mempunyai  prestasi yang baik. Dilihat  dari  mutu  masukan  yang  berasal  dari  siswa  yang  mempunyai  prestasi  yang  baik, dlihat dari nilai UAN mendapat nilai tertinggi  dari Madrasah-Madrasah se-Kabupaten Blitar MAN  Tlogo    Kanigoro  Blitar  mempunyai  para  guru, staf Tata Usaha  dan  administrator  yang  mempunyai  keahlian  di bidangnya dan  juga  didukung oleh sarana dan  prasarana  yang  lengkap   mulai  dari  ruang  kelas, halaman,  aula bersama dan di musola  khususnya untuk  peningkatan  mutu  pendidikan  agama  Islam  yang  mempunyai  fasilitas  canggih dan  lengkap  sehingga  mempermudah  guru  dan  siswa  untuk  melaksanakan  proses  belajar-mengejar.
Perlu  dicatat  bahwa  mutu  pendidikan  di sekolah,  khususnya  proses  belajar  mengajar  di kelas bukan  merupakan  sesuatu  yang  berdiri  sendiri,  melainkan  tergantung pada banyak  masukan (input) yang  meliputi masukan siswa, masukan instrumental, dan masukan  lingkungan.  Pada  mutu  proses  ini,  karena  MAN  Tlogo  Blitar  telah  memiliki  mutu  masukan  yang  cukup  baik, maka  dalam  proses  belajar  mengajar  juga   sudah  terlaksana dengan  baik.     
Dalam  mengajar  pendidikan  agama  Islam,  gurunya  menggunakan  metode  yang  inovatif  dan  siswa  merespon  dengan  aktif  sehingga  proses  belajar-mengajar  berjalan  dengan  lancar.  Dengan  didukungnya  mutu  masukan  dan  mutu  proses  yang  cukup  baik,  maka  tidak  dapat  dipungkiri  bahwa   MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar  ini  dapat  menghasilkan  mutu  lulusan  yang  baik  pula.  Hal  ini  dibuktikan  dari  siswa-siswi  lulusan  MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar yang sebagian besar  diterima di Universita yang maju dan  terbaik.  Sehingga  banyak  dari  masyarakat  yang  berlomba-lomba  ingin  menyekolahkan  anak-anaknya di MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar. dan  tidak  kalah  baiknya,  Pendidikan  Agama Islam  di  MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar  juga   mempunyai  mutu  yang  baik. Hal  tersebut  dapat  dilihat  dari  siswa    lulusan  MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar juga  mempunyai  mutu  yang  baik.  Hal  tersebut  dapat  dilihat  dari  lulusan MAN  Tlogo  Blitar yang  selalu aktif melakukan sholat dhuha, mengaji dengan model usmani, mengaji kitab tiap jum’atnya  dan  membaca  alQura’an setiap  harinya.
Berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan agama Islam di MAN Tlogo ini sesuai dengan pemikiran Dedy Supriadi kalau digunakan input proses-output, akan tampak  bahwa  baik  sekolah  umum maupun madrasah sama-sama  menghadapi  pada  persoalan ketiganya. “Dalam  aspek mutu, keluaran  pendidikan  dihadapkan  pada  disparatis  mutu  antara  sekolah di lokasi  yang  berbeda-beda,  antara sekolah negeri dan swasta, dan daya serap yang  kurang  terhadap  materi  kurikulum  pada  sebagian  sekolah  sebagaimana ditunjukkan oleh hasil-hasil Ebtanas”.

Hal ini bila dikaitkan dengan pemikiran Umaidi dalam bukunya yang berjudul Manajemen berbasis sekolah sangat cocok Sekolah yang memilki akuntabilitas. ketiga, input pendidikan adalah “segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses, sesuatu yang dimaksud berupa sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses.

Peningkatan  mutu  pendidikan  hanya  dapat  dicapai  melalui  pendekatan  terpadu  (terintegrasi)  dan  menyeluruh  (komprehensif).  Terpadu  dalam  arti  bahwa  seluruh  unsure  yang  bertanggung jawab  terhadap  pendidikan  (yaitu  orang  tua, pemerintah  dan  masyarakat)  secara  bersama-sama  melakukan  tindakan  aktif  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  dilakukan  secara  menyeluruh  melalui   penerapan, peningkatan  dan  atau  perbaikan  Manajemen  Berbasis  Sekolah  (MBS),  Peran  Serta Masyarakat (PSM), dan Pembelajaran Aktif,  Kreatif,  Efektif,  dan  Menyenangkan  (PAKEM).
2.  Upaya  Komite  sekolah  Dalam  Meningkatkan   Mutu  Pendidikan  Agama  Islam  di  Madrasah  Aliyah  Negeri  Tlogo Blitar.

Dalam  Konteks  Manajemen  Berbasis  Sekola  (MBS)  orang  tua  merupakan  stakeholder  yang  berkepentingan  terhadap  kualitas  penyelenggaran  pendidikan. Sebagaimana  stakeholder, Orang  tua  dapat  menuntut    kualitas  mutu  pendidikan  yaitu  sekolah  dapat  melibatkan  secara  aktif  orang tua  maupun  komite  sekolah  dalam  meningkatkan  mutu  proses  pendidikan. Pelibatan  orang tua secara aktif bagi sekolah pertama-tama berorientasi pada pemberdayaan  sekolah  bukan  untuk  mendikte   pengelolaan  sekolah. Melihat  kenyataan   bahwa   kepedulian  masyarakat terhadap pendidikan masih terbatas,  maka  harus  diadakannya  upaya  serius  untuk  meningkatkan  pengetahuan  akan  pentingnya  pendidikan  serta   pentingnya  peran  masyarakat  dan  pendidikan  non  formal  dalam  mendukung  upaya  pendidkan  formal. Secara konseptual, perwakilan  masyarakat  sebagai  stakeholder  (pemangku kepentingan)  pendidikan  yaitu  dengan  memberdayakan  komite  sekolah  di  satuan  pendidikan.
Komite  sekolah  itu  tidak  selalu  berorientasi  pada  uang,  tetapi  juga  pada  hal-hal  yang  dapat  diadakan  bersama,  seperti  membentuk  system  belajar  yang  baik, turut  serta  memecahkan  persoalan-persoalan  yang  ada  dan  masih  banyak  lagi  kegiatan  lainnya  yang  dapat dikerjakan  bersama  tanpa  harus  mengeluarkan  uang. jadi  komite  sekolah  itu  tidak harus  dibentuk  untuk  membiayai   sekolah  tersebut  dan  yang  terpenting  jika  suatu  daerah  tergolong  miskin  bukan  berarti  tidak  dapat  terbentuk  komite  sekolah, sebab  dalam  meningkatkan  mutu pendidikan dapat  dengan  berbagai  cara  dan  tidak  hanya  dengan  uang.

Ini seperti  yang  dikatakan  oleh  Bapak  Ibnu  Maksum. Kontribusi  kepala  sekolah  terhadap  sekolah  yang  menyangkut  kelembagaan   dapat  dilakukan  dengan  mengadakan  pertemuan  terjadwal  untuk  menampung  dan  membahas  berbagai  kebutuhan, masalah, aspirasi, serta ide-ide  yang  disampaikan  oleh anggota komite sekolah,  memikirkan  upaya-upaya  yang  mungkin  dilakukan  untuk  memajukan  sekolah, terutama  yang  menyangkut  kelengkapan  fasilitas  sekolah, fasilitas  pendidian, pengadaan biaya pendidikan bagi  pengembangan  keunggulan  kompetetif  dan  koomperatif  sekolah  sesuai   dengan  aspirasi  stakeholder  sekolah, dan  membahas  laporan  tahunan  sekolah  sehingga  memperoleh  gambaran  yang  tepat  atas  penerimaan  komite  sekolah.
Berkaitan dengan  upaya komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Tlogo itu  apabila dikaitkan dengan pemikiran Hamzah sangat sinkron, yang menyatakan bahwa dalam desentralisasi pendidikan kedepan melalui paradigma MBS, sekolah-sekolah diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengurus dan mengatur  pelaksanaan  pendidikan  pada  masing-masing  sekolah. Kepala sekolah diberikan keleluasaan untuk mengelola pendidikan dengan jalan mengadakan  serta  memanfaatkan  sember-sumber  daya pendidikan sediri-sendiri asalakan sesuai dengan kebijakan standar yang telah di tetapakn oleh pusat. dalam  keadaan  seperti itu, maka komite sekolah akan dapat melaksanakan  peran  dan  fungsinya  sebagai penunjang dalam pelaksanaan proses  pembelajaran  yang   sejalan  dengan kondisi dan permasalahan lingkungan masing-masing sekolah. Komite sekolah dapat mnelaksanakan fungsinya  sebagai  partner dari kepala sekolah dalam mengadakan sumber-sumber  daya  pendidikan  dalam  rangka melaksankan pengolaan pendidikan yang dapat memberikan fasilitas bagi guru dan murid untuk belajar sebanyak mungkin,  sehingga  pembelajaran menjadi semakin efektif. Komite sekolah dapat  ikut  serta  untuk  meneliti  berbagai  permasalahan  belajar yang dihadapi oleh murid secara berkelompok maupun secara individual sehingga dapat membantu gru-guru untuk menerapkan pendekatan belajar yang tepat bagi murid-muridnya.

Komite  sekolah    yang  ada  di  MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar  selalu  mengupayakan  hal-hal  yang  dapat  meningkatkan  dan  mengembangkan  mutu  pendidikan  di sekolah  baik  secara fisik, termasuk  dalam  meningkatkan  mutu  pendidkan  agama  Islam.
Upaya  yang  dilakukan  komite  sekolah  di  MAN Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar  dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan  agama  Islam  diantaranya  adalah  sebagai  berikut  adalah:

a. Mengadakan  rapat-rapat  rutinan  dengan  pihak  sekolah  untuk  kemajuan  dan  pengembangan  sekolah.

b. Bersama  pihak  sekolah  menarik  bantuan  kepada  orang  tua/wali  murid  untuk  biaya Pembangunan dan pengembangan sekolah, terutama pada saat  penerimaan  siswa  baru.

c. Pada  hari-hari  besar  Islam, komite  sekolah  juga berperan  serta  dalam  menyumbang atau  member  bantuan  kepada  pihak  sekolah   baik  fisik  maupun  non  fisik. Seperti:

Ketika  hari  raya idul adha,  komite  sekolah  juga  ikut  menyumbangkan  hewan  qurban, dan  ketika  Maulud  Nabi  SAW.  Komite  sekolah  yang  mengadakan  lomba-lomba  Islam,

d. Komite  sekolah  khususnya  orang tua siswa kelas III  juga  mengikuti   istighosah  yang diadakan oleh sekolah  untuk  berdo’a  agar siswa kelas III diberi  kelulusan  semua  Allah SWT.
3. Kendala  Yang  Dihadapi  Komite  Sekolah  Dalam  Meningkatkan  Mutu Pendidikan Agama Islam  di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo  Blitar.
Saat ini hampir di seluruh sekolah telah terbentuk komite sekolah. masalahnya  adalah bahwa sebagian besar  komite sekolah tersebut, baik proses pembentukan,  susunan kepengurusannya, maupun pelaksanaan fungsi  peranya  tidak  sesuai  dengan  apa  yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri  maupun  oleh  Undang-Undang  Sistem  Pendidikan  Nasional. Selama ini komite  sekolah  telah  terbentuk, namun belum  berjalan secara maksimal.
Dalam meningkatkan mutu pendidikan, komite sekolah mempunyai kendala-kendala yang dihadapi, di antaranya yaitu masyarakat masih mempunyai pandangan  lama bahwa sekolah atau pendidikan  itu tanggung jawab bersama antara  orangtua, masyarakat dan pemerintah. dan kurang mensosialisasikan konsep komite sekolah  untuk  menjamin  agar  seluruh  masyarakat  memahami  secara  benar  mengenai  apa,  siapa  dan  bagaimana  peran  dan  fungsi  komite  sekolah.
Kendala yang dihadapi komite sekolah dalam meningkatkan mutu  pendidikan  agama Islam dibagi menjadi 2 yaitu kendala internal dan eksternal. 

Hal ini apabila dikaitkan dengan  teori Siti Khomariyah sudah sinkron, yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan personil komite sekolah (dari unsur masyarakat) yang masih rendah, 2) tingkat perekonomian personil komite sekolah yang rata-rata berada dalam taraf menengah ke bawah, dan 3) perbedaan tingkat pengetahuan dan tingkat perekonomian dalam personil komite sekolah sehingga membuat minder personil komite sekolah (dari unsur masyarakat).



Sementara kendala eksternalnya terletak pada orang tua siswa dan masyarakat serta dari sekolahnya. Kendala dari orang tua siswa dan masyarakat sekitar meliputi:

1. Tingkat perekonomian masyarakat dan orang tua siswa yang masih rendah,

2. Tingkat pengetahuan keagamaan dan pendidikan yang tergolong rendah,

3. Asumsi masyarakat setempat yang masih berpandangan skeptis dan sangsi terhadap keberadaan komite sekolah. Kendala dari sekolah sebagai pihak dari pemerintah kurang begitu menggerakkan komite sekolah.

 Kendala  internalnya  terletak  dalam  hal  tehnik  dan  administrasi  serta  dalam  diri  pribadi  masing-masing  personil  komite  sekolah. Dan  kendala  eksternalnya  terletak  pada  orangtua  siswa  dan  masyarakat  serta  dari  sekolah.  Begitu  juga  halnya  di   MAN  Tlogo  Gaprang  Kanigoro  Blitar. Kendala  yang  dihadapi  komite  sekolah  dalm  meningkatkan  mutu  pendidikan  agama  islam  ada 2, yaitu  kendala  internal  dan  eksternal. Kendala  internal  antara  lain:

a. Kurangnya  komunikasi  baik  antara  komite  sekolah  dan  sekolah dengan yayasan.

b. Kurangnya  control  keuangan  dari  penggalian  dana  yang  di  peroleh  dari  masyarakat.

c. Kurangnya  SDM, karena siswa  masih  sulit  untuk  diajak  mengembangkan  prestasi  karena kurangnya  tingkat  kesadaran  siswa  terhadap  belajar.

d. Kurangnya  komunikasi  yayasan  dengan  komite,  komite  dengan  sekolah.

e. Kurangnya  kepedulian  atau  perhatian  komite  sekolah  terhadap  mutu pendidikan  agama  islam.

f.  Kurang  adanya  pihak    yang  memberikan  bheasiswa  (dari  dunia  industri atau  yang  lainya)  dalam  mendukung  kegiatan  komite  sekolah  dan kemajuan  sekolah.

g. Yang  menjadi  perhatian  komite  sekolah  masih  dalam  hal  fisik  saja  dan  kurangnya memperhatikan  masalah  non  fisik.
Sedangkan  kendala  eksternalnya  antara  lain:

a. Peran  serta  masyarakat  dan  orang tua/ wali  murid  yang  masih  kurang  pelaksanaan  kegiatan   yang  direncanakan  oleh  komite  sekolah,

b. Dari  pihak  komite  sekolah  kurang  menggerakkan  komite  sekolah.

c. Tidak  disediakannya  kantor  komite  sekolah  oleh  pihak  sekolah.

d. Tingkat  kesadaran  masih  sangat  kurang   apabila  tidak  didukung  dari  lingkungan keluarga  dan  masyarakat.

� O/A/ 06-05-2014/ 08:45AM/ WS/ ZS


� W/A/ 06-05-2014/ 08:45AM/ WS/ ZS


� O/B/ 08-05-2014/ 08:45 AM/ SL/ KEPSEK


� W/B/ 08-05-2014/08:45AM/ SL/ KEPSEK


� O/C/ 12-05-2014/ 09:05AM / IM/ KETKOM


� W/C/ 12-05-2014/ 09:05AM/  IM/  KETKOM


� W/D/WAKA/ 13-05-2014/ 10.30-10.50/ ZS/ HLM


� W/a/ 09-05-2014/ 08:40am/ SW/ KEPSEK


�D/ 13-05-2014/ 08.10/ HLM  SEK


� O/C/ DDK/ WAKSAR/ 20-05-2014/ 09.00-09.45


� W/ DDK/ WAKSAR/ 20-05-2014/ 09.00-09.45


� W/ SY/ BEND/ 20-05-2014/ 10.30-10.50


� O/B/ZA/ Bend/ 28-05-2014/ 08:40AM


� W/ ZA/ Bend 21-05-2014/ 08 : 40am


� W/KP/SM/14-6-2014.


� W/WK/MI/12-6-2014.


� O/C/IM/ KETKOM /23-05-2014/ 08.30-09.40


� W/C/ DDK/ PENGKOM /23-05-2014/ 08.30-09.40


�O/E/ DDK/PENGKOM/22-05-2014/ 09.10AM


� W/E/IM/ KETKOM /25-05-2014/08.55 AM


� O/A/ WAKUM/MI/26-05-2014/ 09.55 AM


� W/C/ MI/ WAKUM/ 26-05-2014/ 09.55 AM


�O/A/ 28-05-2014/ 10:30 am/AN/ G


�W/A / 28-05-2014/ 10:30 am/ AN/ G	
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